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BAB  VI 

                PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

1. Konversi Agama Pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar 

Kabupaten Tulungagung.  

             Konversi agama pada pengikut Jama’ah Tabligh cukup baik hal 

ini dapat diketahui dari pengalaman lahir dan batin para pengikutnya. 

Diantaranya semakin kuatnya rasa iman, yakin, kepada Allah SWT yang 

diaktualisasikan dalam berbagai bentuk praktek ibadah seperti: sholat, 

baca al qur,an, dzikir, silaturrohim, i’tikaf dimasjid, puasa, semakin kuat 

keinginan (azzam) untuk belajar dan mendalami agama, semakin besar 

kesadaran, kemauan, dan antusias untuk mengamalkan agama, semakin 

besar semangat untuk memperjuangkan agama Allah SWT (sabilillah), 

dengan sebab iman dan amal agama yang sempurna maka akan 

mendatangkan kebahagiaan, ketentraman, kedamaian, ketenangan secara 

lahir dan batin, dengan usaha Dakwah dan Tabligh telah merubah 

mindset/cara berfikir, cara hidup pengikut Jama’ah Tabligh dari orientasi 

alam dunia, menjadi orientasi pada agama dan kehidupan akhirat, lebih 

bersungguh-sungguh (mujahadah) dalam usaha iman dan yakin yang 

direfleksikan dalam segala bentuk ibadah dan amal sholeh, untuk 

menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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2. Citra Diri pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten 

Tulungagung. 

            Citra Diri pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten 

Tulungagung ada dua Citra Diri yaitu: Citra Diri Positif dan Citra Diri 

Negatif adapun Citra Diri Positip ditandai dengan  perwujudan, 

pengamalan, ekspresi diri, intepretasi gambaran diri yang ingin 

ditampilkan secara holistik (utuh) yaitu seperti Rosululloh SAW, baik 

secara jasmani maupun rohani, lahir  dan batin, karakter, kepribadian, sifat 

dan akhlak yang terpuji menjadi insan yang kamil. Sedangkan Citra Diri 

Negatif masih rendahnya kemauan untuk belajar mencari ilmu, ilmu yang 

diperoleh sebatas dari Jama’ah Tabligh terutama dari kitab-kitab yang  

rujukan menjadi dasar dan pedoman dalam Dakwah dan Tabligh 

diantaranya: fadhilah a’mal, munthakab ahadist, fadhillah sedekah dll, 

Dakwah dan Tabligh dijalankan belum sepenuh hati masih setengah-

setengah, gambaran Rosululloh SAW digambarkan menurut perspektif 

atau sudut pandang pengikut Jama’ah Tabligh, Masyarakat menilai 

strategi dakwah Jama’ah Tabligh bagus mencakup semua lapisan 

masyarakat, namun pelaksanaan metode dakwahnya masih kurang baik. 

Sejumlah metode dakwah mereka waktu dialaksanakan kurang disukai 

masyarakat karena bersifat memaksa audiennya. 

                Di sisi lain, dipandang mereka bukan da’i atau orang-orang 

alim, hanya saja memiliki motivasi dan semangat (jasbah) berdakwah 
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yang menggebu-gebu.Jama’ah Tabligh sering tergopoh-gopoh, misalnya 

peleksanaan metode khuruj  (keluar dijalan Allah SWT), pada waktu 

berangkat khuruj kadang-kadang kurang menyediakan biaya hidup yang 

memadai keluarganya yang ditinggalkan, sehingga timbul percekcokan 

dengan keluarga waktu kembali bersama keluarganya. Demikian juga 

dengan, dalam pelaksanaan metode jaulah yaitu silaturrohim atau 

kunjungan ketempat orang yang dikunjungi kadang-kadang kurang 

memperdulikan orang atau audien punya waktu senggang atau tidak. 

Sikap mereka yang kurang memperhitungkan waktu senggang orang yang 

dikunjungi maka para masyarakat menilai mereka memaksakan orang 

yang didakwahkan sesuai keinginan mereka. 

             Metode bayan  (ceramah) dalam memberiken ceramah selalu 

menyampaikan prinsip yang enam, yang menitik beratkan pada iman dan 

ibadah dilakukan didalam masjid atau dibagian teras masjid. Mereka yang 

mengikutinya pada umumnya anggota Jama’ah Tabligh itu sendiri. 

Sedangkan masyarakat umum enggan mengikutinya karena sistem 

pelaksanaannya diatur secara ketat yaitu duduk rapat-rapat berhadapan 

dengan da’i yang mereka sebut karkun. Karkun duduk diatas kursi 

menghadap audiennya. Dalam pelalsanaan metode ta’lim wa ta’allum 

(pengajian), mereka selalu mengambil tempat di masjid atau di mushalla, 

sistem duduknya juga rapat-rapat dan berhadapan dengan gurunya dan 

tidak disukai bertanya, hanya menerima yang disampaikan. Disini 
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terkesan sangat kaku dan seolah-olah pengajian itu diperuntukkan kepada 

anggota Jama’ah Tabligh saja. 

              Metode dakwah yang selalu dipraktikkan Jama’ah Tabligh dalam 

berdakwah memang sangat baik akan tetapi teknik pelaksanaan metode-

metodenya yang dinilai kurang bijak. Misalnya, pelaksanaan dakwah 

khuruj (meninggalkan kampung halaman untuk berdakwah) sering mereka 

kurang mampu meninggalkan biaya hidup yang cukup untuk keluarganya 

yang ditinggalkan. Hal seperti itu sering menjadi Masalah pada saat 

mereka kembali dan berada dalam keluarganya. Cara seperti itu terlarang 

dalam islam. Justru demikian, didalam al-qur’an sendiri dilarang bila 

semua kaum muslimin maju kemedan perang tanpa meninggalkan bekal 

untuk keluarga yang ditinggalkan.Pada aspek lain, anggaota Jama’ah 

Tabligh yang ikut khuruj  tidak semuanya mampu berdakwah atau 

memiliki ilmu pengetahuan yang memadai, yang semestinya membekali 

diri sebelum berangkat khuruj atau berdakwah sehingga tidak terjadi 

kesimpang-siuran dalam penyampaian materi dakwah islam nantinya. 

               Dalam pelaksanaan metode jaulah (mengunjungi atau 

silaturrahim) kerumah orang-orang yang dituju, kepertokoan atau kepasar-

pasar mengajak orang untuk shalat berjama’ah, meningkatkan iman, dan 

memperbanyak amal kebaikan,kadang-kadang mereka sangat emosional 

dan terkesan memaksa diri, kurang mempertimbangkan waktu yang tepat 

dan adat-istiadat masyarakat setempat. Keadaaan seperti itu kurang tepat 
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dan kurang menguntungkan semua pihak, sehingga melahirkan antipati 

masyarakat terhadap dakwah Jama’ah Tabligh itu sendiri.Pelaksanaan 

metode bayan (ceramah) dimarkas, teknis pelaksanaannya yaitu semua 

orang yang mengikuti harus  duduk mendekati pemberi materi secara 

rapat-rapat. Pada akhir ceramah tersebut, semua yang ikut bayan 

dianjurkan menyisihkan waktu untuk pergi berdakwah keluar desanya 

dengan pengetahuan apa adanya masing-masing, maka sangat 

dikhawatirkan materi-materi dakwah Islam yang dimiliki dan dibawa 

untuk berdakwah sangat dangkal dan ditakuti keliru dari kebenaran Islam 

itu sendiri. Selanjutnya metode ta’lim wa ta’allum (belajar-mengajar) 

pengajianyang dilakukan Jama’ah Tabligh dimasjid atau mushalla 

terkesan asing dan tidak bermasyarakat bila diperhatikan. 

3. Persepsi masyarakat di Desa Kutoanyar Kabupaten Tulungagung 

terhadap pengikut Jama’ah Tabligh.     

  Persepsi masyarakat di Desa Kutoanyar terhadap pengikut 

Jama’ah Tabligh beragam diantaranya sebagai berikut: ketika awal mula 

Jama’ah Tabligh masuk Desa Kutoanyar masyarakat terkesan tidak 

memperdulikan akan tetapi dengan datangnya rombongan Jama’ah 

Tabligh berikutnya penilaian masyarakat mulai berubah menjadi lebih 

terbuka, toleran dan humanis. Dan juga masyarakat Desa Kutoanyar 

mengapresiasi dengan baik karena kebaikannya sudah bisa dirasakan dan 

dibuktikan secara nyata bila program Dakwah dan Tabligh dijalankan 
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secara, istikomah, secara jujur pula masyarakat mengakui kalau Dakwah 

Jama’ah Tabligh baik, akan tetapi mereka belum bisa mengikuti untuk 

ambil bagian dalam Dakwah dan Tabligh, selain penilaan-penilaian diatas 

masyarakat juga ada yang menilai diawal-awal Dakwah mereka antipati 

tetapi dengan pendekatan yang persuasif, silaturrohim yang intensif 

,komunikasi yang terjalin, pendekatan dengan akhlak yang karimah, tidak 

berbicara, banyak memberi pelayanan atau khidmat pada masyarakat 

maka persepsi masyarakat lama-kelamaan menjadi simpati. 

B. Saran.    

             Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsep Diri Jama’ah  

Tabligh di Desa Kutoanyar Kabupaten Tulungagung.    

1. Bagi para pengikut Jama’ah Tabligh. 

       Dengan adanya penelitian ini tentang Konsep Diri pengikut Jama’ah 

Tabligh dengan kegiatan Dakwah dan Tabligh diharapkan dapat 

memberikan gambaran bagi para penikut Jama’ah Tabligh lain pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

partisipasi dan ambil bagian dalam usaha Dakwah dan Tabligh. 

2. Bagi harakah, kelompok, gerakan, organisasi, firqah terkait. 

        Sebagai masukan untuk peningkatan program Jama’ah Tabligh 

dalam kegiatan Dakwah dan Tabligh secara psikis maupun spiritual di 

Kabupaten Tulungagung. Perlunya penyuluhan bagi organisasi, harakah, 

gerakan, firqah, kelompok lain supaya para aktivis Dakwah menyadari 
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pentingnya ilmu agama, wawasan, pengetahuan untuk meningkatkan 

iman dan amal agama. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. 

        Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian mengenai Konsep Diri pengikut Jama’ah Tabligh lain yang 

berada di Tulungagung karena dari hasil yang didapatkan dalam 

penelitian telah menunjukkan Konsep Diri yang baru dengan 

menggunakan kegiatan Dakwah dan Tabligh sehingga sangat bagus 

diterapkan pada pengikut Jama’ah Tabligh. 

4. Bagi pengikut Jama’ah Tabligh. 

         Sebagai masukan untuk menambahkan wawasan, pengetahuan, ilmu 

agama yang disampaikan dalam Dakwah dan Tabligh karena dari 

penelitian yang dilakukan peneliti terdapat lemahnya kemauan, keinginan 

untuk mencari ilmu agama dan terbatasnya materi yang disampaikan 

dalam Dakwah dan Tabligh yang hanya merujuk pada kitab fadhilah 

amal, munthakab ahadist, fadhilah sedekah dan kitab-kitab jama’ah 

Tabligh lainnya. 

  

  

   


